BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan
strategi self monitoring melalui layanan konseling kelompok untuk
peningkatan motivasi belajar siswa karena strategi self monitoring yaitu suatu
cara individu membuat perencanaan, bertindak dan mengatur keputusan dalam
berperilaku terhadap situasi sosial.

Prosedur penerapan strategi self monitoring melalui konseling kelompok
untuk peningkatan motivasi belajar siswa dilaksanakan melalui enam tahap
konseling kelompok yaitu: tahap pra konseling, tahap permulaan, tahap
transisi, tahap kerja, tahap akhir, dan tahap pasca konseling . Pada tahap kerja
konselor memfasilitasi konseli untuk peningkatan motivasi belajar dengan
menggunakan strategi self monitoring dengan langkah- langkahnya sebagai
berikut: Rasional strategi, memilih respon, mencatat respon, dan memetakan
respon.

Efektifitas strategi self monitoring melalui konseling kelompok untuk
peningkatan motivasi belajar siswa dibuktikan dengan hasil penelitian Prio

Utomo dkk (2020).
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B. Saran
Berdasarkan simpulan di atas, maka peneliti memberikan saran kepada
beberapa pihak sebagai berikut:
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Guru bimbingan dan konseling diharapkan untuk memperdalam
pengetahuan, wawasan, dan keterampilan agar lebih mampu menerapkan
strategi self monitoring melalui layanan konseling kelompok untuk
membantu siswa yang bermasalah khususnya masalah rendahnya motivasi
belajar.
2. Bagi Peneliti
Peneliti diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, wawasan, dan
keterampilan agar kelak dapat menerapkan strategi self monitoring melalui

layanan konseling kelompok untuk peningkatan motivasi belajar siswa.
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